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Beberapa penelitian di luar negeri menemukan bahwa prevalensi merokok relatif lebih tinggi di
kalangan prajurit militer daripada populasi umum di banyak negara. Dalam analisis terpisah yang
dibatasi pada personil militer, mereka yang memiliki pangkat lebih rendah, berada di matra
Angkatan Darat, dan status pendidikan rendah cenderung menjadi perokok. Untuk di Indonesia
sendiri, meskipun telah adanya banyaknya paparan informasi kesehatan yang diberikan kepada
anggota TNI-AD, namun masih banyak anggota TNI-AD yang tetap menjadi perokok.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dan berpengaruh
dengan perilaku merokok pada anggota TNI-AD di Yonif Mekanis 201/Jaya Yudha.Populasi penelitian
adalah anggota TNI-AD di Yonif Mekanis 201/Jaya Yudha sebanyak 409 orang dengan proposi
kejadian yang diperkirakan sebesar 50%. Penelitian ini mengambil 90 responden yang diambil
dengan teknik accidental sampling. Penelitian ini menggunakan analisis data univariat, bivariat, dan
multivariat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir separuh responden (47,8%) adalah perokok berat. Hasil
uji chi square menunjukkan bahwa variabel sikap (p-value=0,0001), skala stress (p-value=0,021),
kepercayaan terhadap rokok terkait aktivitas fisik (p-value=0,031), paparan informasi kesehatan (p-
value=0,001), akses untuk mendapatkan rokok (p-value=0,011), dukungan keluarga (p-
value=0,0001), dan dukungan rekan kerja (p-value=0,0001) berhubungan dengan perilaku merokok
(p<0,05). Sedangkan variabel yang tidak berhubungan dengan perilaku merokok (p>0,05) adalah
usia, status perkawinan, jenjang pendidikan formal terakhir, latar pendidikan militer, pangkat, masa
kerja di TNI-AD, masa kerja di Yonif Mekanis 201/JY, pengetahuan, dan dukungan pimpinan.Hasil uji
regresi logistik menunjukkan bahwa dari seluruh variabel, dukungan rekan kerja (p-value=0,003)
adalah variabel yang memiliki pengaruh paling signifikan terhadap perilaku merokok (OR 4,720)
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